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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hampir semua baja yang dilakukan proses pemesinan mengalami 

kekasaran permukaan tampak jelas ketika seseorang melihat dengan kasat mata 

dan efek katalis pada reaksi kimia. Sebagai contoh, berkaitan dengan korosi, 

permukaan logam umumnya mengalami oksidasi ketika berada di udara pada 

temperatur ruang  dan membentuk lapisan oksidasi sangat tipis (lapisan kusam). 

Dalam bahasa sehari – hari korosi di kenal dengan perkaratan yaitu hal yang di 

anggap sebagai musuh umum oleh masyarakat. Korosi adalah proses reaksi 

elektrokimia yang memiliki sifat alamiah dan berlangsung spontan. Korosi tidak 

dapat dicegah atau dihentikan sama sekali. Korosi hanya bisa dikendalikan atau 

diperlambat lajunya sehingga memperendah proses kerusakan yang akan terjadi. 

Kebanyakan peralatatan atau bahan yang sering digunakan dilingkungan 

mempunyai sifat korosif. Seperti pada daerah laut karena daerah air laut sangat 

rentan terjadinya korosi. Seperti pada perusahaan perminyakan lepas pantai yang 

mendristibusikan minyak dengan media pipa bawah laut. Dengan kondisi tersebut 

memungkinkan pipa tersebut mengalami korosi yang disebabkan kadar garam 

yang terkandung pada air laut. 

  Pengendalian korosi sangat penting agar bisamengurangi kerugian yang 

ditimbulkan oleh korosi. Untuk mengurangi laju korosi ada berapa cara, salah 

satunya permukaan baja dibikin halus selain untuk di pandang enak di lihat kasat 



2 
 

mata juga agar menghambat korosi. Dari segi penjualan baja yang terlihat halus 

permukaanya lebih sering dipilih oleh konsumen. 

Secara konvensional, sifat permukaan baja ditingkatkan melalui 

permesinan untuk menghasilkan tekstrur mulus. Kekasaran Permukaan Menurut 

istilah keteknikan, permukaan adalah suatu batas yang memisahkan benda padat 

dengan sekitarnya. Profil atau bentuk yang dikaitkan dengan istilah permukaan 

mempunyai arti tersendiri yaitu garis hasil pemotongan secara normal atau serong 

dari suatu penampang permukaan. Kekasaran terdiri dari ketidak teraturan tekstur 

permukaan benda, yang pada umumnya mencakup ketidak teraturan yang 

diakibatkan oleh perlakuan selama proses permesinan. Tekstur permukaan adalah 

pola dari permukaan yang menyimpang dari suatu permukaan nominal 

Berdasarkan uraian diatas maka, penulis akan mengangkat penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kekasaran Permukaan Terhadap Laju Korosi Pada Baja 

HQ 705” 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka akan di lakukan penelitian 

Bagaimana pengaruh kekasaran permukaan pada baja HQ 705 dan laju korosinya 

dalam 3 hari, 6 hari, dan 9 hari 

 

1.3.  Batasan Masalah 

Agar permasalahan yang dibahas tidak melebar maka perlu diadakan 

Batasan masalah sebagai berikut : 
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1. Bahan yang di gunakan adalah HQ 705 

2. Bagaimana pengaruh kekasaran permukaan terhadap laju korosi. 

3. Pengamatan Makroskopis  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kekasaran 

permukaan pada baja HQ 705 setelah mengalami korosi dan Pengamatan 

Makroskopis. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dapat di ambil dalam penelitian ini adalah : 

1. Dapat Membandingkan tingkat kekasaran permukaan baja HQ 705 

2. Dapat mengetahui pengaruh kekasaran permukaan baja HQ 705 terhadap 

laju korosi. 

3. Dapat Membandingkan tingkat kekasaran HQ 705 akibat korosi. 

 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Dalam Penulisan Skripsi ini terdapat beberapa Bab, yaitu : 

Bab 1. Pendahuluan. 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, batasan masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II. Landasan Teori 

Pada bab ini tentanguraian teori-teori yang diambil dari buku-buku 

maupun jurnal dan dari internet tentang baja, korosi dan pengamplasan. 

Bab III. Metodologi Penelitian 

Pada bab ini diagram alir penelitian dan tahap-tahap dalam 

penelitian, yaitu mulai dari persiapan spesimen bahan sampai dengan 

tahap pelaksaan pengujian itu sendiri. 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

berisi saran yang bermanfaat kepada para pembaca. 

Bab V. Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan 

berisi saran yang bermanfaat kepada para pembaca. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

   Berisi buku-buku yang dijadikan referensi dalam melakukan 

penelitian. 

LAMPIRAN  

  Berisi lampiran-lampiran yang berhubungan dengan penelitian 
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